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Pendahuluan

• Ujaran kebencian atau hate speech muncul dalam berbagai bentuk seperti spanduk, banner,

keagamaan, media massa serta pamflet. Selain itu platform media sosial Tiktok juga menjadi

media utama sebagai sarana penyebaran ujaran kebencian.

• Ujaran kebencian berupa serangan antar individu maupun kelompok yang berpotensi

memicu bentrok fisik maupun bersifat provokatif atau kerusuhan etnis yang dapat

merugikan negara. Biasanya ujaran kebencian ini memuat unsur suku, agama, ras dan antar

golongan atau SARA
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Contoh Kasus 1

Pengguna akun @presiden_ono_niha, Aperlinus Bu'Ulolo (AB), yang ditangkap

karena mengunggah video berisi ujaran kebencian terkait Papua. Video

tersebut memicu kebencian terhadap aksi pendukung Lukas Enembe dalam

peristiwa penjemputan dan pemakaman di Papua. (Sumber: Akun TikTok

@presiden_ono_niha). Pada kasus ini polisi menyelesaikan penyidikan dan

melimpahkan kasus ke Kejaksaan Negeri Jakarta Barat pada 22 Februari 2024.
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Contoh Kasus 2
Salah satu kasus ujaran kebencian berikutnya diduga dilakukan oleh

Herlin Kenza saat melakukan siaran langsung di platform TikTok, di

mana ia mengucapkan kalimat yang dinilai merendahkan etnis Jawa.

Video tersebut muncul sebagai akibat dari perselisihan antara Herlin

Kenza dan Nikita Mirzani.

Dalam kondisi emosi, Herlin Kenza mengeluarkan pernyataan yang

dinilai merendahkan suku Jawa, yakni: “Tidak ada sejarahnya orang

Gayo itu kayak Jawa, kalau Jawa itu kan gemulai, lembut, cantik, kalau

orang Gayo itu nggak ada yang kayak gitu, apa adanya say, nggak ada

munafik-munafik.” Kalimat tersebut diambil dari tangkapan layar

siaran langsung akun TikTok @herlinkenza02.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Beberapa kasus ujaran kebencian yang berupa serangan antar individu maupun kelompok yang

memuat ujaran kebencian menyangkut unsur suku, agama, ras dan antar golongan atau SARA

sering berpotensi memicu bentrok fisik maupun kerusuhan etnis yang dapat merugikan

masyarakat dan negara,

Berangkat dari adanya hal ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai:

Bagaimana pengaturan hukum yang ada saat ini agar dapat diterapkan lebih efektif dalam

memberikan perlindungan bagi suku, ras, agama dan antar golongan?



6

Metode

• Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan

(Statute Approach).

• Bahan hukum primer yang digunakan yaitu peraturan perundang-undangan diantaranya UU 40/2008

tentang penghapusan diskriminasi ras dan etnis, UU 1/2023 tentang KUHP, UU 1/2024 tentang UU ITE.

• Bahan hukum sekunder seperti buku-buku hukum, jurnal, artikel dan bahan hukum lainnya yang

relevan dengan penelitian yang dilakukan cara berpikir dengan menjabarkan sesuatu yang umum dan

selanjutnya dikaitkan dengan aspek-aspek khusus (penalaran deduktif).
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Hasil
• Ujaran kebencian merupakan tindakan pidana yang disebarkan secara lisan, tulisan, atau media elektronik dengan tujuan untuk

menyebarkan kebencian, diskriminasi, dan permusuhan terhadap individu atau kelompok berdasarkan SARA, gender,

disabilitas, atau orientasi politik.

• Media sosial seperti TikTok menjadi sarana dominan penyebaran ujaran kebencian karena kemudahan akses dan jangkauan

luasnya. Beberapa kasus, seperti akun @presiden_ono_niha dan Herlin Kenza, menunjukkan bagaimana ujaran kebencian

berdampak pada konflik sosial dan menimbulkan keresahan publik.

• Pemerintah telah menerbitkan berbagai regulasi, seperti UU ITE No.1/2024, UU No.40/2008, dan KUHP 1/2023 untuk

menanggulangi tindakan ini.

• Penegakan hukum dilakukan melalui pelaporan, penyidikan, dan proses peradilan. Namun, tantangan masih dihadapi terkait

pengawasan konten dan edukasi masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama semua pihak pemerintah, masyarakat,

dan platform media sosial untuk menciptakan ruang digital yang aman, adil, dan inklusif.
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Pembahasan
• Ujaran kebencian di era digital mengalami perubahan, terutama melalui media sosial seperti TikTok yang

memiliki karakteristik penyebaran konten yang cepat dan luas. Tindakan ini sering disamarkan dalam bentuk

sarkasme, candaan, atau opini pribadi, yang mempersulit identifikasi pelanggaran.

• Penyebaran ujaran kebencian bukan hanya melukai individu atau kelompok yang menjadi sasaran, tetapi juga

berpotensi merusak hubungan sosial dan menimbulkan perpecahan dalam masyarakat.

• Pemerintah telah menetapkan aturan tegas dalam UU 1 tahun 2024 tentang ITE, UU KUHP 1 tahun 2023, UU

No.40 tahun 2008 Pengahpusan Diskriminasi ras dan etnis untuk memberikan perlindungan hukum terhadap

korban dan menindak pelaku.
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Pembahasan

• implementasi regulasi tersebut masih menghadapi kendala, seperti minimnya literasi digital

masyarakat, belum optimalnya sistem moderasi konten di platform media sosial, serta keterbatasan

kapasitas penegak hukum.

• Upaya edukasi dan peningkatan kesadaran masyarakat sangat penting dilakukan untuk mencegah

tindakan ini sejak dini. Selain itu, penyedia platform seperti TikTok harus lebih proaktif dalam

menyaring konten dan memberikan sanksi terhadap akun pelanggar.

• Pentingnya Kerjasama antara negara, swasta, dan publik merupakan kunci dalam mewujudkan

lingkungan digital yang bebas dari ujaran kebencian dan diskriminasi.
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Temuan Penting Penelitian

1. Ujaran kebencian sebagai tindak pidana ditandai dengan penyebaran kebencian berbasis SARA

yang menimbulkan konflik sosial, diskriminasi, dan kekerasan, terutama melalui media sosial

seperti TikTok.

2. Platform media sosial memperparah penyebaran ujaran kebencian karena kemudahan akses,

kurangnya moderasi, dan sifat kontennya yang viral serta lintas batas.

3. Penegakan hukum telah diatur dalam berbagai regulasi seperti UU ITE, KUHP, dan UU

Diskriminasi Ras dan Etnis, namun implementasinya masih menghadapi tantangan teknis dan

sosial, sehingga dibutuhkan sinergi antara pemerintah, platform, dan masyarakat.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena platform media sosial, seperti TikTok, telah menjadi ruang

interaksi publik yang luas. Dengan banyaknya pengguna TikTok rentan terhadap penyebaran ujaran

kebencian yang dapat memicu permusuhan, diskriminasi, dan kekerasan sosial.

Penelitian ini dapat membantu memahami dampak negatif dari ujaran kebencian, mengidentifikasi pola

penyebarannya, serta upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulanginya, baik dari sisi hukum

maupun edukasi.

Selain itu, penelitian ini penting untuk memperkuat regulasi dan mencegah perpecahan antara bagi suku,

ras, agama dan antar golongan berkaitan karena adanya ujaran kebencian yang marak dilakukan di

TikTok.
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